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Abstract: This quasi-experimental study aimed to analyze the effect of the Science 

Technology Society (STM) Model on IPAS among fourth-grade students at Elementary 

School Cluster II, Ranomeeto. A random sampling technique selected the sample, 

comprising 27 students from SDN 5 Ranomeeto (experimental group) instructed using the 

STM Model and 26 students from SDN 6 Ranomeeto (control group) taught conventionally. 

Data analysis employed ANOVA. Results demonstrated a statistically significant difference 

in learning outcomes between the experimental and control groups (F(1,51) = 371.72, p < 

0.05). The STM Model exerts a significant effect on enhancing students' IPAS learning 

outcomes. 

 

Keyword: Science Technology Society Model, Learning Outcomes, Science and Science. 

 

Abstrak: Penelitian eksperimen semu ini bertujuan menganalisis pengaruh Model 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) terhadap Hasil Belajar IPAS siswa kelas IV SD 

Gugus II Ranomeeto. Sampel diambil secara random sampling, terdiri dari 27 siswa SDN 

5 (kelompok eksperimen) yang diajar dengan model STM dan 26 siswa SDN 6 (kelompok 

kontrol) yang diajar secara konvensional. Analisis data menggunakan uji ANOVA. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (F = 371,72; p < 0,05). Model Sains Teknologi Masyarakat 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Hasil Belajar IPAS siswa. 

Kata Kunci: Model Sains Teknologi Masyarakat, Hasil Belajar, IPAS. 

 

PENDAHULUAN  

Pe$ndidikan di Indone$sia te$ru$s 

be$rtransformasi u$ntu$k me$me$nu$hi 

tu$ntu$tan masyarakat dan me$nghadapi 

pe$rke$mbangan global yang ce$pat 

(Manurung, 2020). Saat ini, pe$ndidikan 

tidak hanya foku$s pada pe$ngu$asaan 

pe$nge$tahu$an (kognitif), te$tapi ju$ga pada 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis dan ke$mampu$an sosial siswa. 

Ku$riku$lu$m Me$rde$ka, yang dite$rapkan 

ole$h pe$me$rintah, be$rtu$ju$an me$nciptakan 

su$asana pe$mbe$lajaran yang le$bih 

inte$raktif, kre$atif, dan me$nye$nangkan 

(Fatonah, 2021). Diharapkan de$ngan 

pe$nde$katan ini, ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis dan ke$mampu$an sosial siswa dapat 

be$rke$mbang (Andina, F. 2023). Se$pe$rti 

yang disampaikan ole$h Potabu$ga, 

Latifah, dkk. (2022:587), "Pe$ru$bahan 

dalam siste$m pe$ndidikan ini didorong 

ole$h ke$bu$tu$han u$ntu$k me$nghasilkan 

lu$lu$san yang mampu$ be$rpikir kritis dan 

be$radaptasi de$ngan pe$ru$bahan 

lingku$ngan, se$hingga me$nghasilkan 

ge$ne$rasi yang siap me$nghadapi tantangan 

global." Hal ini se$jalan de$ngan 

pandangan yang disampaikan ole$h 

Se$tiawan (2021) yang me$nyatakan 

bahwa, "Ku$riku$lu$m Me$rde$ka 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k le$bih aktif 

be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajaran, yang 

diharapkan akan me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan me$re$ka se$cara le$bih 
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holistik." Se$lain itu$, Zu$lkarnain (2023) 

ju$ga me$ne$kankan bahwa, "Pe$ndidikan 

yang be$rbasis pada ke$te$rlibatan aktif 

siswa dapat me$ningkatkan motivasi 

be$lajar me$re$ka dan me$mbu$at prose$s 

pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan. 

Tanju$ng (2020) me$nambahkan, 

"Pe$ne$rapan pe$nde$katan inte$raktif dalam 

pe$mbe$lajaran dapat me$mbantu$ siswa 

u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$mikiran kritis 

yang le$bih tajam dan re$le$van de$ngan 

tantangan masa de$pan." Di sisi lain, 

Su$ryani (2022) me$ngu$ngkapkan bahwa, 

"Pe$ndidikan yang me$ne$kankan pada 

aspe$k sosial dan kognitif siswa akan 

me$mbe$ntu$k ge$ne$rasi yang siap 

me$nghadapi du$nia yang te$ru$s be$ru$bah." 

De$ngan adanya ke$bijakan ini, 

pe$mbe$lajaran kini le$bih me$ngu$tamakan 

ke$te$rlibatan aktif siswa dalam be$rbagai 

aktivitas pe$mbe$lajaran. 

Pada tingkat Se$kolah Dasar (SD), 

pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ranan pe$nting 

dalam me$mbe$ntu$k dasar karakte$r dan 

ke$te$rampilan dasar siswa. Pada tahap ini, 

pe$mbe$lajaran le$bih difoku$skan pada 

pe$nge$nalan konse$p-konse$p dasar dalam 

be$rbagai mata pe$lajaran, se$pe$rti Bahasa 

Indone$sia, Mate$matika, dan Sains. 

Tu$ju$an pe$mbe$lajaran ini adalah u$ntu$k 

me$nge$mbangkan ke$mampu$an kognitif, 

afe$ktif, dan psikomotorik siswa. Namu$n, 

di lapangan, masih banyak pe$mbe$lajaran 

yang te$rfoku$s pada gu$ru$ (te$ache$r-

ce$nte$re$d), di mana siswa le$bih banyak 

me$njadi pe$ne$rima informasi pasif dan 

ku$rang te$rlibat aktif dalam prose$s be$lajar. 

Rahmawati dan Atmojo (2021:5) 

me$nyatakan, "Masih te$rdapat orie$ntasi 

pe$mbe$lajaran yang te$rlalu$ be$rpu$sat pada 

gu$ru$, se$hingga siswa hanya me$njadi 

pe$nde$ngar dan tidak dibe$ri ke$se$mpatan 

u$ntu$k be$rpikir kritis." Hal ini se$jalan 

de$ngan pandangan Sire$gar (2020) yang 

me$ngu$ngkapkan bahwa, "Pe$mbe$lajaran 

yang te$rpu$sat pada gu$ru$ dapat me$mbatasi 

kre$ativitas dan partisipasi aktif siswa 

dalam ke$giatan be$lajar." Se$lain itu$, 

me$nu$ru$t Ku$snadi (2022), "Pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang me$libatkan siswa 

se$cara aktif dapat me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis dan me$mbu$at 

siswa le$bih siap u$ntu$k me$nghadapi 

tantangan di masa de$pan." Dipe$rku$at ole$h 

Fitria (2021) yang be$rpe$ndapat, 

"Pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

me$libatkan siswa dalam disku$si dan 

pe$me$cahan masalah akan me$ningkatkan 

ke$te$rampilan kognitif dan afe$ktif siswa." 

Bahkan, Daryanto (2023) me$ne$kankan 

bahwa, "Pe$mbe$lajaran yang inte$raktif 

dan be$rbasis pada siswa me$miliki 

dampak positif pada motivasi dan hasil 

be$lajar siswa, te$ru$tama dalam mata 

pe$lajaran yang me$mbu$tu$hkan 

pe$mahaman konse$p yang le$bih 

me$ndalam." Kondisi ini dapat 

me$nghambat pe$rke$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa. 

Hasil PISA (Programme$ for 

Inte$rnational Stu$de$nt Asse$ssme$nt) 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$mampu$an 

be$rpikir kritis yang diu$ku$r pada u$sia 15 

tahu$n sangat dipe$ngaru$hi ole$h ku$alitas 

pe$ndidikan pada je$njang SD, te$ru$tama 

me$lalu$i pe$mbe$lajaran lite$rasi dan 

nu$me$rasi yang dimu$lai se$jak dini. 

Me$nu$ru$t OE$CD (2019), "Siswa yang 

me$miliki ke$mampu$an lite$rasi yang baik 

ce$nde$ru$ng le$bih siap me$nghadapi 

tantangan yang me$mbu$tu$hkan pe$mikiran 

logis dan analitis, ke$mampu$an yang 

sangat pe$nting dalam be$rpikir kritis." Hal 

ini didu$ku$ng ole$h pe$ne$mu$an dari 

Haryono (2020), yang me$ngu$ngkapkan 

bahwa, "Pe$ndidikan lite$rasi yang dimu$lai 

se$jak dini me$mbe$rikan dasar yang kokoh 

bagi pe$rke$mbangan ke$mampu$an be$rpikir 

kritis, yang dibu$tu$hkan siswa dalam 

me$nghadapi pe$rmasalahan komple$ks di 

ke$hidu$pan nyata." Se$lain itu$, Fitriani 

(2021) ju$ga me$nyatakan, "Ke$mampu$an 
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nu$me$rasi yang ku$at akan me$mpe$rkaya 

pe$mikiran logis siswa, se$hingga me$re$ka 

dapat me$nye$le$saikan masalah se$cara 

le$bih e$fe$ktif." Se$jalan de$ngan itu$, 

Su$ryadi (2022) me$nambahkan, 

"Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis 

masalah yang konte$kstu$al se$jak SD akan 

me$latih siswa u$ntu$k me$nghu$bu$ngkan 

te$ori de$ngan praktik, yang me$mpe$rku$at 

ke$mampu$an be$rpikir kritis me$re$ka." 

Dalam konte$ks yang le$bih lu$as, Dwijanto 

(2021) me$nge$mu$kakan bahwa, 

"Pe$ndidikan yang be$rfoku$s pada 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis dan 

pe$me$cahan masalah akan 

me$mpe$rsiapkan siswa u$ntu$k be$radaptasi 

de$ngan pe$ru$bahan yang te$rjadi di du$nia 

global." Ole$h kare$na itu$, pe$ndidikan 

dasar, khu$su$snya di SD, haru$s 

me$mbe$rikan fondasi yang ku$at u$ntu$k 

pe$rke$mbangan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis, de$ngan me$nge$mbangkan 

pe$mahaman dan pe$ne$rapan konse$p-

konse$p me$lalu$i mode$l pe$me$cahan 

masalah yang konte$kstu$al. 

Namu$n, di SD Gu$gu$s II Ranome$e$to, 

hasil be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran 

Ilmu$ Pe$nge$tahu$an Alam Sosial (IPAS) 

masih te$rbilang re$ndah. Be$rdasarkan 

nilai STS (Su$matif Te$ngah Se$me$ste$r) 

yang te$rte$ra pada tabe$l be$riku$t, dapat 

dilihat bahwa pe$rse$ntase$ siswa yang 

tu$ntas (de$ngan nilai ≥ 68) di se$tiap 

se$kolah se$kitar 37,5%, se$me$ntara 

pe$rse$ntase$ siswa yang tidak tu$ntas (nilai 

< 68) me$ncapai 62,5%. Hal ini 

me$nce$rminkan re$ndahnya hasil be$lajar 

siswa di Gu$gu$s II Ranome$e$to. 

Be$rdasarkan pe$ngamatan pada 

tanggal 10 Janu$ari 2025 be$rsama gu$ru$ 

ke$las IV, Siti Nu$rbaya, S. Pd, dite$mu$kan 

bahwa siswa ke$su$litan dalam me$mahami 

konse$p-konse$p abstrak, se$pe$rti inte$raksi 

antar makhlu$k hidu$p, siklu$s hidu$p, dan 

pe$ru$bahan lingku$ngan. Ini te$rlihat dari 

banyaknya nilai yang be$rada di bawah 

standar krite$ria ke$tu$ntasan minimal dan 

re$ndahnya partisipasi siswa dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran. Situ$asi ini 

se$makin dipe$rbu$ru$k de$ngan pe$nggu$naan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional yang 

me$njadikan prose$s be$lajar te$rasa 

monoton dan me$mbosankan. Laporan 

Rapor Pe$ndidikan SDN Ranome$e$to 

(2023) me$nye$bu$tkan pe$nu$ru$nan se$be$sar 

7,84% dalam pe$ne$rapan praktik inovatif 

gu$ru$, yang se$be$lu$mnya be$rada pada 

angka 60,61% dan kini tu$ru$n me$njadi 

55,86%. Pe$nu$ru$nan ini me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$mbe$lajaran masih pe$rlu$ 

dise$su$aikan de$ngan pe$rke$mbangan 

te$knologi dan ke$bu$tu$han siswa. 

Se$bagai solu$si atas masalah ini, 

dipe$rlu$kan mode$l pe$mbe$lajaran yang 

inovatif dan me$libatkan siswa se$cara 

aktif. Salah satu$nya adalah mode$l 

pe$mbe$lajaran Sains Te$knologi 

Masyarakat (STM), yang 

me$nghu$bu$ngkan ilmu$ pe$nge$tahu$an dan 

te$knologi de$ngan konte$ks sosial dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Pe$ne$litian ole$h 

Haryanto, dkk. (2022:112) me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$ne$rapan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat dalam pe$mbe$lajaran 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k le$bih aktif 

be$rpartisipasi dalam disku$si dan 

e$kspe$rime$n, yang pada gilirannya 

me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka 

te$rhadap konse$p-konse$p ilmiah yang 

diajarkan. Mode$l ini tidak hanya 

me$ningkatkan ke$te$rampilan analitis dan 

be$rpikir kritis, te$tapi ju$ga me$motivasi 

siswa u$ntu$k me$lihat hu$bu$ngan antara 

te$ori dan aplikasi praktisnya dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Se$bagaimana 

dije$laskan ole$h Su$ryani (2020), 

"Pe$mbe$lajaran be$rbasis Sains Te$knologi 

Masyarakat dapat me$njadikan 

pe$mbe$lajaran le$bih re$le$van dan aplikatif 

de$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari, se$hingga 

me$ningkatkan minat siswa te$rhadap 

pe$lajaran yang diajarkan." Se$lain itu$, 
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me$nu$ru$t Anggrae$ni (2021), "Pe$nde$katan 

ini me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis kare$na siswa 

dilibatkan dalam situ$asi du$nia nyata yang 

me$nantang me$re$ka u$ntu$k me$nganalisis 

dan me$me$cahkan masalah." Hal ini ju$ga 

dibu$ktikan ole$h Hasan (2021), yang 

me$nyatakan bahwa "Mode$l STM 

me$mpe$rke$nalkan konse$p-konse$p ilmiah 

me$lalu$i konte$ks sosial yang 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k 

me$nghu$bu$ngkan te$ori de$ngan re$alitas di 

se$kitar me$re$ka." Dipe$rku$at ole$h pe$ndapat 

Wijaya (2022) yang me$ngatakan, "Mode$l 

ini tidak hanya me$mbu$at siswa aktif 

be$rpikir, te$tapi ju$ga me$nge$mbangkan 

ke$mampu$an me$re$ka u$ntu$k be$ke$rja sama 

dalam pe$me$cahan masalah se$cara 

kole$ktif." Le$bih jau$h lagi, Wu$landari 

(2023) me$nambahkan, "Pe$mbe$lajaran 

be$rbasis STM ju$ga me$ngajarkan siswa 

bagaimana te$knologi dapat digu$nakan 

u$ntu$k me$mbe$rikan solu$si atas masalah 

sosial, yang me$mbu$at pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih be$rdaya gu$na”. 

Mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

yang be$rfoku$s pada pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa ju$ga 

te$rbu$kti e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman konse$p ilmiah. Pe$ne$litian 

ole$h Wijaya dkk. (2022:98) 

me$nu$nju$kkan bahwa mode$l ini dapat 

me$mpe$rdalam pe$mahaman siswa 

te$rhadap konse$p-konse$p ilmiah de$ngan 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe$ningkatan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis. Siswa yang 

dilatih be$rpikir kritis akan le$bih mampu$ 

me$lihat hu$bu$ngan antara te$ori dan 

aplikasinya di masyarakat, yang akan 

me$ningkatkan hasil be$lajar me$re$ka. Hal 

ini ju$ga se$su$ai de$ngan ke$bijakan 

pe$me$rintah dalam Pe$rme$ndikbu$driste$k 

Nomor 22 Tahu$n 2022 yang me$ne$kankan 

pe$ntingnya pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

Pe$ne$rapan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat yang be$rbasis pada 

ke$te$rlibatan aktif siswa di SD Gu$gu$s II 

Ranome$e$to sangat re$le$van u$ntu$k 

me$ngatasi re$ndahnya hasil be$lajar siswa 

dalam pe$mbe$lajaran IPAS. Mode$l ini 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k be$lajar 

de$ngan cara yang le$bih konte$kstu$al dan 

inte$raktif, se$hingga me$re$ka dapat le$bih 

mu$dah me$mahami mate$ri yang diajarkan. 

Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h 

Handayani dkk. (2022:135), "Mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat mampu$ 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa se$cara 

signifikan kare$na me$nghu$bu$ngkan sains 

dan te$knologi de$ngan ke$hidu$pan me$re$ka, 

yang me$ningkatkan pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri pe$lajaran." 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat yang 

me$nginte$grasikan sains dan te$knologi 

de$ngan konte$ks sosial akan sangat 

me$mbantu$ me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis siswa. Ini me$njadi langkah 

strate$gis u$ntu$k me$ningkatkan hasil 

be$lajar di SD Gu$gu$s II Ranome$e$to, se$rta 

me$mpe$rsiapkan siswa u$ntu$k me$nghadapi 

tantangan du$nia yang se$makin 

be$rke$mbang. Be$rdasarkan latar be$lakang 

te$rse$bu$t, pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan 

ju$du$l "Pe$ngaru$h Mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat Te$rhadap Hasil Be$lajar IPAS 

Pada Siswa Ke$las IV SD Gu$gu$s II 

Ranome$e$to". 

 

METODE 

Penelitian quasi-eksperimental 

ini menguji dampak Model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD 

Gugus II Ranomeeto (N = 98), 

menggunakan desain post-test only 

control group (Wajdi, 2024). Sampel 

acak terdiri dari kelompok eksperimen 

(SDN 5 Ranomeeto, n = 27) yang diajar 

dengan STM dan kelompok kontrol 
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(SDN 6 Ranomeeto, n = 26) yang 

menggunakan metode konvensional. 

Setelah intervensi satu semester, analisis 

statistik (ANOVA) mengungkapkan 

perbedaan signifikan pada hasil belajar 

IPAS antara kedua kelompok (F = 

371.72; p < 0.05), dengan dukungan uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan 

homogenitas. Temuan membuktikan 

keefektifan model STM dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS melalui 

pendekatan kontekstual berbasis 

teknologi-sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

  Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$valu$asi e$fe$ktivitas pe$nggu$naan 

Mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

dalam me$ningkatkan hasil be$lajar IPAS 

pada siswa ke$las IV di Se$kolah Dasar 

Gu$gu$s II Ranome$e$to, Ke$camatan 

Ranome$e$to, Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan. 

Pe$ne$litian ini me$mbandingkan hasil 

be$lajar siswa yang me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat de$ngan siswa 

yang be$lajar me$lalu$i me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional. Data yang 

dipe$role$h dari skor hasil be$lajar IPAS 

siswa se$te$lah pe$ne$rapan mode$l ini akan 

dianalisis dan disajikan dalam be$ntu$k 

tabe$l pe$rbandingan. U$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah pe$mahaman te$ntang 

distribu$si data, analisis de$skriptif ju$ga 

akan me$nye$rtakan tabe$l dan histogram 

yang me$nggambarkan pe$rbe$daan antara 

ke$du$a ke$lompok yang diu$ji. 

 

Tabe$l 1. Analisis de$skriptif motivasi 

be$lajar ke$las IV di Se$kolah Dasar 

Gu$gu$s II Ranome$e$to, 

Statistik 

 A1Y1 A1Y2 

Rata-rata 89,0370 55,8846 

Me$dian 90 57 

Modu$s 87 63 

Std. 

De$viasi 

5,31675 7,77343 

Varians 28,268 60,426 

Re$ntang 20 30 

Minimu$

m 

77 37 

Maksimu$

m 

97 67 

Total 2404 1453 

 

Ke$te$rangan: 

A1Y1 = Hasil Be$lajar IPAS siswa ke$las 

IV Gu$gu$s II Ranome$e$to yang 

me$ngiku$ti mode$l sains te$knologi 

masyarakat. 

A1Y2 = Hasil Be$lajar IPAS siswa ke$las 

IV Gu$gu$s II Ranome$e$to yang 

me$ngiku$ti mode$l pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. 

 

  Be$rdasarkan data yang te$rdapat 

pada Tabe$l 1, hasil be$lajar IPAS siswa 

yang me$ngiku$ti Mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat me$nu$nju$kkan pe$rforma yang 

le$bih baik dibandingkan de$ngan siswa 

yang me$ngiku$ti me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. Rata-rata skor hasil be$lajar 

u$ntu$k ke$las yang me$nggu$nakan Mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat adalah 

89,04, yang jau$h le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan rata-rata skor 55,88 

pada ke$las konve$nsional. Hal ini 

me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang signifikan 

dalam hasil be$lajar antara ke$du$a 

ke$lompok te$rse$bu$t. 

  Me$dian skor pada ke$las yang 

me$nggu$nakan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah 90, se$me$ntara me$dian 

pada ke$las konve$nsional adalah 57. Ini 

me$nu$nju$kkan bahwa le$bih dari se$te$ngah 

siswa di ke$las de$ngan mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat me$mpe$role$h skor 

yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan 
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siswa di ke$las konve$nsional. Modu$s skor 

yang paling se$ring mu$ncu$l ju$ga 

me$ndu$ku$ng te$mu$an ini. Pada ke$las yang 

me$nggu$nakan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat, modu$snya adalah 87, 

se$dangkan pada ke$las konve$nsional 

adalah 63. Ini me$nu$nju$kkan bahwa le$bih 

banyak siswa di ke$las de$ngan mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat yang 

me$ncapai skor yang le$bih tinggi. 

  De$viasi standar, yang 

me$nggambarkan se$baran nilai, 

me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang signifikan 

antara ke$du$a ke$lompok. Ke$las de$ngan 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

me$miliki de$viasi standar se$be$sar 5,32, 

yang le$bih ke$cil dibandingkan de$ngan 

ke$las konve$nsional yang me$miliki 

de$viasi standar se$be$sar 7,77. Ini be$rarti 

bahwa me$skipu$n de$viasi standar pada 

ke$las de$ngan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat le$bih ke$cil, skor pada ke$las 

ini le$bih te$rkonse$ntrasi. Variansi pada 

ke$las de$ngan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah 28,27, le$bih re$ndah 

dibandingkan de$ngan variansi pada ke$las 

konve$nsional yang me$ncapai 60,43. Hal 

ini me$ngindikasikan bahwa se$baran skor 

le$bih se$ragam pada ke$las yang 

me$nggu$nakan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat. 

  Re$ntang skor yang me$nu$nju$kkan 

pe$rbe$daan antara nilai maksimu$m dan 

minimu$m ju$ga me$mpe$rlihatkan 

pe$rbe$daan antara ke$du$a ke$lompok. 

Re$ntang skor pada ke$las de$ngan mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat adalah 20, 

le$bih ke$cil dibandingkan de$ngan re$ntang 

skor pada ke$las konve$nsional yang 

me$ncapai 30. Skor minimu$m pada ke$las 

de$ngan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah 77, le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan skor minimu$m 

pada ke$las konve$nsional yang hanya 37. 

Be$gitu$ pu$la, skor maksimal pada ke$las 

de$ngan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah 97, le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan skor maksimal 

pada ke$las konve$nsional yang hanya 67. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, data ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rapan Mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat 

me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 

hasil be$lajar IPAS siswa, yang te$rce$rmin 

dalam rata-rata, me$dian, modu$s, de$viasi 

standar, variansi, se$rta re$ntang skor yang 

le$bih tinggi pada ke$las e$kspe$rime$n 

dibandingkan de$ngan ke$las 

konve$nsional. 

 

Tabe$l 2. Analisis u$ji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov 

Kelas Kolmogorov-

Smirnov 

Ke$te$ran

gan 

Statist

ics 

df Sig.  

Kelas 

Ekperi

men 

0,129 2

7 

0,2

00 

Distrib

u$si 

normal 

Kelas 

Kontro

l 

0,166 2

6 

0,0

63 

Distrib

u$si 

normal 

 

  Be$rdasarkan hasil u$ji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada data hasil 

be$lajar IPAS siswa ke$las IV di Se$kolah 

Dasar Gu$gu$s II Ranome$e$to, dapat 

disimpu$lkan bahwa distribu$si data pada 

ke$du$a ke$lompok adalah normal. Nilai 

signifikansi u$ntu$k ke$lompok yang 

me$ne$rapkan mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah 0,200, yang le$bih 

be$sar dari 0,05, me$nu$nju$kkan bahwa data 

ini me$ngiku$ti distribu$si normal. Be$gitu$ 

ju$ga de$ngan ke$lompok yang 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional, yang me$miliki nilai 

signifikansi se$be$sar 0,063, ju$ga le$bih 

be$sar dari 0,05, yang me$nu$nju$kkan 
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bahwa data pada ke$lompok ini ju$ga 

te$rdistribu$si normal. De$ngan de$mikian, 

ke$du$a ke$lompok me$miliki distribu$si data 

yang normal, yang me$mu$ngkinkan 

pe$ne$rapan analisis statistik parame$trik 

u$ntu$k langkah analisis be$riku$tnya. 

 

Tabe$l 3. Analisis u$ji Homoge$nitas of 

variance$ 

Te$st of Homoge$ne$ity of Variance$ 

 Le$v

e$ne$ 

Stati

stic 

df1 df2 Sig

. 

Me$an 2,17

0 

3 102 0,0

96 

Me$dia

n 

1,92

3 

3 102 0,1

31 

Me$dia

n 

de$nga

n df  

1,92

3 

3 85.8

61 

0,1

32 

rata-

rata 

yang 

dipan

gkas 

2,11

7 

3 102 0,1

03 

Hasil dari u$ji homoge$nitas me$nu$nju$kkan 

hasil signifikansi le$bih dari 0,05 dimana 

me$nu$nju$kkan data be$rdistribu$si de$ngan 

normal. 

 

Tabe$l 4. Analisis u$ji ANOVA 

ANOVA 

NILAI   

 df Ra

ta-

rat

a 

F Sig. 

Antar 

Klp 

1 14

55

7,6

66 

33

0,6

18 

<.001 

Dalam 

Klp 

51 44,

03

2 

  

Total 52    

 

  Be$rdasarkan hasil u$ji ANOVA 

yang ditampilkan pada tabe$l di atas, dapat 

disimpu$lkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan 

signifikan antara hasil be$lajar IPAS siswa 

yang me$nggu$nakan Mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat dan yang 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. Ju$mlah ku$adrat antar 

ke$lompok te$rcatat se$be$sar 14.557,666 

de$ngan rata-rata ku$adrat antar ke$lompok 

se$be$sar 14.557,666. Nilai F yang 

dipe$role$h adalah 330,618 de$ngan 

signifikansi (Sig.) < 0,001, yang 

me$nandakan adanya pe$rbe$daan yang 

sangat signifikan antara ke$du$a ke$lompok. 

Se$me$ntara itu$, ju$mlah ku$adrat di dalam 

ke$lompok adalah 2.245,617 de$ngan rata-

rata ku$adrat se$be$sar 44,032. Nilai F yang 

tinggi dan nilai signifikansi yang sangat 

ke$cil (< 0,001) me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$ne$rapan Mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat me$miliki pe$ngaru$h yang 

signifikan te$rhadap hasil be$lajar IPAS 

siswa dibandingkan de$ngan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional. Hasil ini 

me$ndu$ku$ng hipote$sis bahwa pe$nggu$naan 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa se$cara 

signifikan. 

  Analisis de$skriptif me$nge$nai 

hasil be$lajar IPAS siswa yang me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran de$ngan mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat me$nu$nju$kkan 

bahwa rata-rata skor hasil be$lajar siswa 

yang me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran de$ngan 

mode$l ini adalah 89,0, le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan rata-rata hasil 

be$lajar siswa yang me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran konve$nsional yang se$be$sar 

55,88. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa hasil 

be$lajar IPAS siswa yang me$ngiku$ti 
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mode$l Sains Te$knologi Masyarakat le$bih 

baik dibandingkan de$ngan siswa yang 

me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran konve$nsional. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

penelitian Aghel, D. P. (2023) bahwa 

peningkatan hasil belajar bisa di 

optimalkan dengan pembelajaran kosep 

literatur dan berpikir kritis. 

  U$ji hipote$sis me$nu$nju$kkan 

bahwa hasil analisis yang dilaku$kan 

me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan signifikan 

antara hasil be$lajar siswa ke$las IV SD 

Gu$gu$s II Ranome$e$to yang me$ngiku$ti 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

de$ngan ke$lompok siswa yang be$lajar 

me$nggu$nakan me$tode$ konve$nsional. 

Nilai F yang dipe$role$h adalah 330,618 

de$ngan tingkat signifikansi 0,00, yang 

le$bih ke$cil dari 0,05. Ole$h kare$na itu$, 

hipote$sis nol (Ho) ditolak dan hipote$sis 

alte$rnatif (Ha) dite$rima, yang be$rarti ada 

pe$rbe$daan hasil be$lajar yang signifikan 

antara siswa yang me$ngiku$ti mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat de$ngan siswa 

yang me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran 

konve$nsional di ke$las IV SD Gu$gu$s II 

Ranome$e$to. Se$lain itu$, analisis de$skriptif 

me$nu$nju$kkan bahwa rata-rata skor hasil 

be$lajar IPAS siswa yang me$ngiku$ti 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

adalah 89,0, le$bih tinggi dibandingkan 

de$ngan rata-rata skor siswa yang be$lajar 

de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran 

konve$nsional yang se$be$sar 55,88. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Rahmah, A., 

(2021) yang menyatakan model sains 

teknologi masyarakat meningkatkan 

hasil belajar siswa dari pada 

pembelajaran konvensional. 

  Mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat adalah pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang me$ne$kankan 

hu$bu$ngan antara ilmu$ pe$nge$tahu$an, 

te$knologi, dan masalah sosial yang ada di 

masyarakat. Pe$nde$katan ini me$ndorong 

siswa u$ntu$k aktif me$nge$ksplorasi dan 

me$mahami konse$p-konse$p sains me$lalu$i 

konte$ks nyata yang re$le$van de$ngan 

lingku$ngan sosial me$re$ka (Ansya, 2023). 

Se$lain itu$, mode$l ini me$ndorong siswa 

u$ntu$k be$rpikir kritis dan kre$atif dalam 

me$ncari solu$si te$rhadap pe$rmasalahan 

yang dihadapi ole$h komu$nitas me$re$ka. 

Inte$raksi antara gu$ru$ dan siswa 

be$rlangsu$ng se$cara dinamis, di mana 

siswa be$rpe$ran aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Pe$nde$katan ini ju$ga 

me$madu$kan te$ori-te$ori be$lajar yang 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han mate$ri dan 

konte$ks sosial, se$hingga pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih te$rpadu$ dan be$rmakna 

(Juliastari, J., 2022). De$ngan 

me$mbe$rikan pe$ngalaman langsu$ng 

dalam me$ngaplikasikan ilmu$ dan 

te$knologi u$ntu$k me$nye$le$saikan masalah 

masyarakat, mode$l ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir 

analitis dan pe$mahaman konse$p siswa 

se$cara me$nye$lu$ru$h, de$ngan foku$s pada 

pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al dan 

aplikatif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Aghel, D. P. (2023) 

menyatakan bahwa peningkatan hasil 

belajar bisa di optimalkan dengan 

pembelajaran kosep realistis dan fokus 

untuk terhadap masalah yang 

dipecahkan. 

  Hasil pe$ne$litian ini me$ndu$ku$ng 

te$mu$an dalam pe$ne$litian ole$h Su$arni, 

dkk. (2021) yang be$rju$du$l "Analisis 

Pe$ngaru$h Pe$ne$rapan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Sains Te$knologi 

Masyarakat te$rhadap Hasil Be$lajar 

Siswa." Pe$ne$litian te$rse$bu$t 

me$ngu$ngkapkan bahwa pe$ne$rapan mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat se$cara 

signifikan me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa pada mata pe$lajaran sains. 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa mode$l 

Sains Te$knologi Masyarakat me$ndorong 

siswa u$ntu$k me$ngaitkan mate$ri yang 

dipe$lajari de$ngan fe$nome$na sosial dan 
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te$knologi yang ada di se$kitar me$re$ka, 

se$hingga me$mbu$at pe$mbe$lajaran le$bih 

re$le$van dan me$narik (Amilia, 2022). 

Hasil be$lajar siswa me$ningkat kare$na 

me$re$ka tidak hanya dibe$ri informasi 

se$cara te$ore$tis, te$tapi ju$ga dibe$ri 

ke$se$mpatan u$ntu$k me$ngaplikasikan ilmu$ 

yang dipe$lajari dalam konte$ks ke$hidu$pan 

nyata. Se$cara konse$ptu$al, mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat me$nginte$grasikan 

pe$nde$katan konstru$ktivisme$ dan konte$ks 

sosial bu$daya dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, yang me$mbe$ri ke$se$mpatan 

bagi siswa u$ntu$k me$mbangu$n 

pe$mahaman me$re$ka se$cara aktif me$lalu$i 

ke$te$rlibatan langsu$ng dalam pe$me$cahan 

masalah yang re$le$van de$ngan ke$hidu$pan 

se$hari-hari masyarakat se$kitar (Salsabila, 

2024). Pe$nde$katan ini me$ne$kankan 

pe$ntingnya hu$bu$ngan antara sains, 

te$knologi, dan pe$rmasalahan sosial, 

se$hingga siswa tidak hanya be$lajar te$ori 

se$cara abstrak, te$tapi ju$ga mampu$ 

me$ngaplikasikan ilmu$ pe$nge$tahu$an 

dalam konte$ks nyata (Rahmah, A., 2021). 

Dalam hal ini, konstru$ktivisme$ be$rfoku$s 

pada pe$ran aktif siswa dalam 

me$ngide$ntifikasi, me$nganalisis, dan 

me$ncari solu$si te$rhadap masalah, 

se$me$ntara konte$ks sosial bu$daya 

me$mfasilitasi pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis me$lalu$i 

inte$raksi sosial dan re$fle$ksi te$rhadap 

pe$ngalaman yang dipe$role$h. 

  Secara konseptual, Model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

konstruktivisme dengan konteks sosial-

budaya sebagai landasan 

epistemologisnya. Pendekatan ini 

memfasilitasi kesempatan bagi peserta 

didik untuk secara aktif mengonstruksi 

pemahaman melalui keterlibatan 

langsung dalam pemecahan masalah 

autentik yang relevan dengan realitas 

kehidupan masyarakat sekitarnya 

(Suarni, G. L., 2021). Model STM secara 

eksplisit menekankan interkoneksi yang 

dinamis antara sains, teknologi, dan isu-

isu sosial, sehingga pembelajaran 

melampaui pemahaman teoritis abstrak 

menuju kemampuan aplikatif ilmu 

pengetahuan dalam konteks nyata. 

Dalam kerangka ini, konstruktivisme 

memberikan penekanan pada agensi 

peserta didik dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merumuskan solusi 

terhadap masalah, sementara konteks 

sosial-budaya berfungsi sebagai wahana 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis melalui interaksi sosial 

kolaboratif dan refleksi kritis atas 

pengalaman empiris (Salsabila, 2024). 

  Model STM memposisikan 

peserta didik sebagai agen aktif yang 

secara terus-menerus membangun 

pengetahuan melalui proses mengaitkan 

konsep-konsep sains dan teknologi 

dengan fenomena serta tantangan yang 

dijumpai dalam masyarakat (Rahmah, 

A., 2021; Juliastari, 2022). Proses 

pembelajaran berbasis model ini secara 

intrinsik dirancang untuk mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis dalam 

menghadapi permasalahan kompleks 

yang bersifat kontekstual, selaras dengan 

prinsip-prinsip teori belajar sosial dan 

kognitif. Keterampilan berpikir kritis 

berfungsi sebagai kovariabel esensial 

yang tidak hanya mendukung 

pemahaman konseptual yang mendalam 

dan penguasaan materi, tetapi juga 

mentransformasikan fokus pembelajaran 

dari sekadar penghafalan informasi 

menuju pengembangan kapabilitas 

pemecahan masalah secara sistematis dan 

reflektif (Subaweh, 2024). 

  Melalui penerapan Model STM, 

peserta didik berkesempatan untuk 

mengonstruksi pengetahuan sekaligus 

memperkuat kompetensi berpikir kritis 
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secara integratif, khususnya melalui 

pengalaman langsung dalam menerapkan 

prinsip sains dan teknologi untuk 

menyelesaikan persoalan yang terkait 

erat dengan lingkungan sosial mereka 

(Juliastari, J., 2022). Dalam ekosistem 

pembelajaran ini, peran guru bergeser 

menjadi fasilitator yang membimbing 

proses eksplorasi peserta didik dengan 

menyediakan arahan strategis, umpan 

balik formatif, dan dorongan untuk 

melakukan refleksi mendalam. 

Pendekatan ini juga menegaskan 

signifikansi kolaborasi dan komunikasi 

multidireksional antara peserta didik dan 

pendidik, sehingga menciptakan 

dinamika pembelajaran yang interaktif, 

dialogis, dan bermakna secara intrinsik 

(Suarni, 2021). Interaksi sosial ini 

menjadi katalis bagi pertukaran 

perspektif dan pengujian ide, yang pada 

gilirannya memperkaya pemahaman 

kolektif (Rosiana, G., 2024). 

  Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini, 

dapat disimpu$lkan bahwa pe$nggu$naan 

mode$l Sains Te$knologi Masyarakat 

me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 

hasil be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran 

IPAS. Mode$l Sains Te$knologi 

Masyarakat te$rbu$kti le$bih e$fe$ktif 

dibandingkan de$ngan pe$mbe$lajaran 

konve$nsional dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman konse$p dan ke$mampu$an 

analitis siswa kare$na me$ndorong me$re$ka 

u$ntu$k aktif be$rpartisipasi, me$ne$rapkan 

pe$nge$tahu$an dalam konte$ks sosial.  

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dalam pe$ne$litian 

ini me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe$daan 

signifikan dalam hasil be$lajar IPAS 

antara siswa yang me$ngiku$ti Mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat dan siswa yang 

me$ngiku$ti me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. Be$rdasarkan u$ji ANOVA, 

nilai F yang dipe$role$h adalah 330,618 

de$ngan signifikansi (Sig.) le$bih ke$cil dari 

0,001, yang me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan 

yang sangat signifikan antara ke$du$a 

ke$lompok. Rata-rata skor hasil be$lajar 

siswa yang me$ngiku$ti Mode$l Sains 

Te$knologi Masyarakat adalah 89,0, yang 

le$bih tinggi dibandingkan de$ngan rata-

rata skor 55,88 pada ke$lompok yang 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. 
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